
 
JURNAL RISET AKUNTANSI 

Volume X Nomor X Bulan 20XX 
e-ISSN: 2985-766X; p-ISSN: 2985-6248, Hal 00-00 

DOI: https://doi.org/xx.xxxx 
Available online at: https://xxxx.xxx 

 

Efektivitas Audit Forensik dalam Mengungkap dan Mencegah 

Penggelapan Aset Perusahaan 

 

Binti Nisa’u Qurotul A’yun 
Fakultas Ekonomi, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

email: bintinisau@gmail.com 
 

Abstract. Accountability of Village Fund Management is one of the accountability forms that is done by 
the Village Government for their fund management taht latter will be shared openly with villagers and 
can be publicly accessed. The study was qualitative. Furthermore, the data were primary which were 
taken from interview results. The instruments in the data collection technique were observation, interview, 
and documentation. As a result, it showed that the accountability of the Prambangan Village fund 
management was not relevant and accountable, as there was a burden for the distribution fund for the 
2022 budget year. Therefore,the Village Goverment made some efforts and roles together with the village 
apparatus and villagers overcome the problems that happened. 
Keywords: Accountability, Village Fund Management on Village Empowerment and Development. 
 
Abstrak. Akuntabilitas pengelolaan dana desa merupakan bentuk pertanggungjawaban 
yang dilakukan oleh pemerintah desa atas pengelolaan dana desa yang nantinya akan 
ditujukan secara publik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana data 
yang diolah adalah data primer yang diperoleh dari hasil wawancara. Dalam penelitian 
ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 
Prambangan tidak relevan dan akuntabel, karena adanya hambatan dana yang turun 
pada tahun anggaran 2022. Maka pemerintah desa membuat upaya dan peran yang 
harus dilakukan secara bersama - sama dengan aparat desa dan masyarakat desa untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi. 
 
Kata kunci: Akuntanilitas Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pemberdayaan dan Pembangunan Desa. 
 

PENDAHULUAN 

Desa menjadi salah satu ujung tombak dalam pembangunan perekonomian 

daerah maupun nasional. Pembangunan perekonomian daerah menjadi hal yang penting 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Rokhim et al, 2017). Berbagai upaya dan 

usaha terus dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam mendorong pembangunan nasional 

khususnya daerah pedesaan. Dalam upaya mewujudkan program pembangunan perekonomian 

di Indonesia yaitu dimulai dari desa. Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban 

pengelolaan keuangan kepada seluruh pemangku kepentingan (Budiati et al, 2021). 

Menurut Mardiasmo (2018 : 27) akuntabilitas publik merupakan kewajiban pihak 
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pemegang amanah untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, 

dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya 

kepada pihak pemberi amanah yang memiliki hak kewenangan untuk meminta 

pertanggungjawaban. Desa sebagai unit organisasi pemerintah yang berhadapan 

langsung dengan masyarakat dengan segala latar belakang kepentingan dan 

kebutuhannya mempunyai peranan yang sangat strategis, karena kemajuan dari sebuah 

negara pada dasarnya sangat ditentukan oleh kemajuan desa, karena tidak ada negara 

yang maju tanpa proviinsi yang maju, tidak ada provinsi yang maju tanpa kabupaten 

yang maju, dan tidak ada kabupaten yang maju tanpa adanya desa dan kelurahan yang 

maju.  

Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang tidak 

terlepas dari berbagai macam ciri khas dan kebudayaan yang tumbuh disana. Kabupaten 

Gresik merupakan kabupaten yang terdiri dari beberapa desa, salah satunya adalah desa 

Prambangan yang menjadi objek peneliti dalam penelitian ini. Desa prambangan 

merupakan salah satu desa yang ada di gresik dengan jumlah penduduk yang relatif 

rendah. Desa prambangan juga termasuk salah satu desa yang dipilih oleh peneliti 

dalam penelitian ini, karena desa prambangan ini mempunyai problem atau masalah 

yang berkaitan dengan pengelolaan dana desa yang tidak berjalan dengan baik yang 

mengakibatkan banyak kegiatan-kegiatan desa yang terhambat. Permasalahan tersebut 

berpengaruh terhadap pengelolaan dan pemberdayaan yang tidak terlaksanakan. 

 

Tabel 1 
Rincian Dana Desa 
Prambangan Tahun 

Anggaran 2022 
  

Keuangan desa Anggaran Realisasi 

Penyelenggara Pemerintah 
Desa 

Rp.724.333.787,
40,- 

Rp.487.090.58
8,- 

Pelaksanaan Pembangunan 
Desa 

Rp.1.008.623.40
0,- 

Rp.478.926.00
0,- 

Pembinaaan 
Kemasyarakatan Desa 

Rp.182.000.000,- Rp.100.500.00
0,- 

2        Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX 
 
 
 
 



 
 
 
 

e-ISSN: xxxx-xxxx; p-ISSN: xxxx-xxxx, Hal 00-00 
 

Pemberdayaan Masyarakat 
Desa 

Rp.116.350.000,- Rp.100.680.00
0,- 

Penanggulangan Bencana, 

Keadaan darurat, dan 

Mendesak 

Rp.396.092.000,- Rp.308.100.00
0,- 

Total Rp.2.427.309.18
7,40,- 

Rp.1.475.296.5
88,- 

Selisih Rp.952.012.599,4,- 

Sumber: Bendahara Desa Prambangan 
  

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa anggaran dana desa dari rancangan penjabaran 

anggaran pendapatan dan belanja desa tahun 2022 pada desa prambangan, rata-rata 

realisasi penggunaan dana desa telah mencapai lebih dari 50%. Namun ada beberapa 

wilayah pada desa prambangan yang realisasi penggunaan dana desa belum terlaksana 

dikarenakan dana belum turun yang berakibat pada pembangunaan dan pemberdayaan 

desa. Akibat dari sebagian dana tahap 2 yang belum turun menyebabkan beberapa 

kegiatan yang telah dianggarkan tidak berjalan. 

 

Tinjauan Pustaka 

1.​ Pengelolaan Dana Desa 

Menurut Undang-Undang Desa, Dana Desa adalah dana yang bersumber dari 

APBN yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui APBD 

Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan, kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat. Mekanisme penyaluran Dana Desa terbagi menjadi 

2 tahap yakni tahap mekanisme transfer APBN dari Rekening Kas Umum 

Negara (RKUN) ke Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) dan tahap 

mekanisme transfer APBD dari RKUD ke kas desa. 

2.​ Tujuan Akuntabilitas Desa 

Adapun beberapa tujuan dari Alokasi Dana Desa yaitu sebagai berikut: 

1.)​  Mengatasi tingkat kemiskinan dan mengurangi kesenjangan. 
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2.)​ Meningkatkan kualitas perencanaan dan penganggaran 

pembangunan di tingkat desa dan pemberdayaan masyarakat desa. 

3.)​ Mendorong pembangunan infrastruktur pedesaan yang 

berlandaskan keadilan dan kearifan lokal. 

4.)​ Meningkatkan pengamalan nilai-nilai keagamaan, sosial budaya 

dalam rangka mewujudkan peningkatan kesejahteraan sosial. 

5.)​ Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat desa. 

6.)​ Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong royong 

masyarakat desa. 

7.)​ Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui 

Badan Usaha Milik Desa. (BUMDes). 

 

Penggunaan alokasi dana desa yang diterima pemerintah desa 30% 

alokasi dana desa dipergunakan untuk operasional penyelenggaraan 

pemerintah desa dalam pembiayaan operasional desa, biaya operasional 

BPD, biaya operasionaltim penyelenggaran alokasi dana desa. Sedangkan 

70% dana desa dipergunakan untuk pembedayaan masyarakat dalam 

pembangunan sarana dan prasarana ekonomi desa, pemberdayaan dibidang 

pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi masyarakat desa, 

BUMDes, kelompok usaha sesuai potensi ekonomi masyarakat desa serta 

bantuan keuangan kepada lembaga yang ada di desa seperti LPMD, RT, 

RW, PKK, Karang Taruna, Linmas. 

 

3.​ Rerangka Pemikiran 

Objek dari penelitian ini adalah dana desa di desa Prambangan 

Kabupaten Gresik. Spesifikasi dalam penelitian ini adalah menganalisis 

kebijakan danadesa dalam pembangunan pedesaan dan pemberdayaan 

masyarakat. Maka rerangka berfikir yang berfungsi sebagai penuntun, alur 

berfikir dan sebagai dasar dalam penelitian sebagai berikut: 
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Sumber pendapatan desa salah satunya bersumber dari Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa yang 

ditransfer melalui APBD kabupaten/kota yang dinamakan Dana Desa. 

Dalam pengalokasian dana desa diadakan musrenbang desa membahas dan 

menyepakati rencana RKP desa untuk menampung dan menetapkan 

prioritas kebutuhan masyarakat. Sesuai peraturan mentri Desa Nomor 5 

Tahun 2015 dana desa diprioritaskan untuk pelaksanaan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat desa. Setelah diadakannya musrenbang desa 

lalu selanjutya yaitu akuntabilitas. Dimana pengelolaan dana desa yang 

relevan dan akuntabel. Selanjutnya terjaddi hambatan-hambatan dalam 
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akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dimana dana desa ini diprioritaskan 

untuk pemberdayaan dan pembangunan desa. Untuk mengatasi hambatan 

yang terjadi maka dilakukan adanya upaya dan peran yang dilakukan oleh 

pemerintah desa untuk mengatasi hambatan yang terjadi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1.​ Rincian Dana Desa Prambangan Tahun Anggaran 2022 : Hambatan dan 

Dampak 

Dalam penelitian ini terdapat hambatan-hambatan yang menyebabkan laporan 

keuangan dana desa Prambangan tidak dapat berjalan dengan baik. Banyak sekali 

kegiatan dan program yang telah direncanakan oleh pemerintah desa menjadi terhambat 

salah satunya yaitu kegiatan pemberdayaan dan pembangunan desa Prambangan. 

Hambatan-hambatan tersebut salah satunya yaitu pada rincian dana desa Prambangan 

tahun anggaran 2022 yang mengalami keterlambatan dana yang turun atau dana yang 

belum terealisasi. Hambatan tersebut mengakibatkan pengelolaan dana desa 

Prambangan menjadi tidak akurat dan tidak dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Selain itu hambatan tersebut juga berdampak bagi pemberdayaan dan 

pembangunan desa yang menjadi terhambat pelaksanaannya.  

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Sub judul Kedua (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 
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Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Dst..... 

1.​ KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau 

permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis 

penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan 

jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila 

terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk 

paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga 

dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau rekomendasi tindakan 

berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan 

untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk 

penelitian yang akan datang. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan) 

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, 

baik kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan 

naskah. Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan, 

apabila artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil 

penelitian. 
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	Dalam penelitian ini terdapat hambatan-hambatan yang menyebabkan laporan keuangan dana desa Prambangan tidak dapat berjalan dengan baik. Banyak sekali kegiatan dan program yang telah direncanakan oleh pemerintah desa menjadi terhambat salah satunya yaitu kegiatan pemberdayaan dan pembangunan desa Prambangan. Hambatan-hambatan tersebut salah satunya yaitu pada rincian dana desa Prambangan tahun anggaran 2022 yang mengalami keterlambatan dana yang turun atau dana yang belum terealisasi. Hambatan tersebut mengakibatkan pengelolaan dana desa Prambangan menjadi tidak akurat dan tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Selain itu hambatan tersebut juga berdampak bagi pemberdayaan dan pembangunan desa yang menjadi terhambat pelaksanaannya.  

